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CFU   Colony Forming Unit 
LAF  Laminar Air Flow 
UV  Ultraviolet 
DMSO  Dimethyl Sulfoxide 
BHI  Brain Heart Infusion 
MH  Mueller Hinton 
MSA  Manitol Salt Agar 
KIA  Kliger Iron Agar 
LIA  Lysine Iron Agar 
MIO  Motility Indole Ornithine 
NA  Nutrient Agar 
NaCl  Natrium Clorida 
RNA  Ribonucleic Acid 
MIC  Minimum Inhibitory Concentration 
MBC  Minimum Bactericidal Concentration 
KHM  Kadar Hambat Minimum 
KBM  Kadar Bunuh Minimum 
KLT  Kromatografi Lapis Tipis 
Rf  Retardation Factor 
b/v  Berat Per Volume 








Tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri adalah bawang putih dengan 
kandungannya adalah allisin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri dan golongan senyawa kimia yang terdapat dalam fraksi semipolar ekstrak 
etanol bawang putih (Allium sativum L.) yang mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap Streptococcus mutans dan Pseudomonas aeruginosa.  
Ekstraksi bawang putih menggunakan penyari etanol 96% dengan metode 
maserasi. Fraksinasi dilakukan dengan metode partisi cair-cair, pelarut yang 
digunakan meningkat kepolarannya n-hexan dan etil asetat, fraksi etil asetat yang 
digunakan untuk diuji aktivitas antibakterinya. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan metode difusi sumuran dan dilusi cair. Kadar fraksi semipolar ekstrak etanol 
bawang putih yang digunakan untuk uji difusi sumuran adalah 20 mg/sumuran. Kadar 
larutan uji adalah 500 mg mL-1, 250 mg mL-1, 125 mg mL-1, 62,5 mg mL-1, 31,25 mg 
mL-1, 15,6 mg mL-1, 7,8 mg mL-1, 3,9 mg mL-1 dan 1,75 mg mL-1. Uji KLT 
digunakan fase gerak etil asetat:metanol (50:50) v/v dan fase diam silika GF254. 
Aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dan Pseudomonas 
aeruginosa menghasilkan rata-rata zona hambat 15,63 ± 1,25 mm dan 12 ± 0  mm, 
KHM 125 mg mL-1 dan 250 mg mL-1, sedangkan KBM tidak diperoleh. Hasil uji 
bioautografi pada Rf 0,69 terdapat zona jernih dengan kandungannya adalah senyawa 
organosulfur.  
Kata kunci : Bawang putih, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeruginosa, 
antibakteri. 
 
